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BAB IV 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Manusia adalah salah satu jenis makhluk hidup yang memiliki kekhasannya tersendiri 

bila dibandingkan dengan makhluk lain. Kekhasan ini terletak pada kemampuan akal budi yang 

dimilikinya. Ia membutuhkan makan dan minum untuk melanjutkan kehidupannya 

sebagaimana makhluk pada umumnya. Hal yang sungguh membedakannya dengan makhluk 

lain adalah kemampuannya untuk bekerja, berjuang, dan memikirkan sesuatu untuk 

kepentingan dirinya dan juga orang lain.  

Dalam berjuang, bekerja, serta memikirkan sesuatu, tentu setiap pribadi memiliki tingkat 

kemampuanya masing-masing. Ada yang bisa sukses melakukan semuanya, dan adapula yang 

tidak atau sama sekali gagal. Semua kemampuan yang dimiliki oleh setiap pribadi jika 

direnungkan lebih lanjut ternyata bisa diolah, diasah, dan dididik. Singkat kata manusia perlu 

dibina atau dididik agar ia dapat berkembang dalam berbagai aspek.  

Secara umum banyak orang mengakui bahwa pendidikan itu merupakan hal yang wajib 

diterima siapa saja sesuai dengan keadaan atau kondisinya masing-masing karena dapat 

membantu seseorang bertumbuh dan berkembang menjadi dewasa. Anak-anak memiliki hak 

untuk menerima pendidikan yang layak untuk mereka dan orang dewasa juga memiliki 

kewajiban untuk memberikan pendidikan yang cocok dengan perkembangan mereka. Tanpa 

pendidikan, mustahil orang dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik. 

Pendidikan membawa manusia pada perubahan ke arah yang lebih baik. Dengan adanya 

pendidikan, setiap pribadi manusia dibentuk dan diarahkan untuk menemukan jati dirinya serta 

mampu menentukan hidupnya di tengah masyarakat. Dengan kata lain, pendidikan 

memampukan seseorang untuk bersikap bijaksana dan dewasa dalam menghadapi setiap 
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peristiwa hidup yang ada di sekitarnya serta dapat membedakan antara yang baik dan yang 

buruk. 

Pendidikan yang dibicarakan dalam tulisan ini sesungguhnya bukan hanya pendidikan 

secara formal seperti yang dilaksanakan di sekolah-sekolah atau universitas-universitas tetapi 

juga mencakup pendidikan non formal yang selalu kita jumpai dalam keseharian hidup kita. 

Namun semuanya itu tidak saling terpisah melainkan berjalan berdampingan atau beriringan.  

Pendidikan seperti yang telah dijelaskan di atas merupakan pendidikan secara umum. 

Namun dalam kalangan umat Kristiani, ada pendidikan khusus yang dapat membangun serta 

meningkatkan kehidupan iman dan agamanya. Pendidikan ini biasanya dikenal dengan 

Pendidikan Kristen. Di dalam Pendidikan Kristen, umat Kristiani belajar hal-hal khusus yang 

tidak dimiliki oleh pendididikan pada umumnya seperti sains, matematika dan sebagainya.   

Berbagai macam perubahan serta kemajuan-kemajuan yang sungguh mengagumkan 

misalnya di bidang teknologi dan penelitian ilmiah mendorong khalayak ramai untuk dengan 

segala cara memanfaatkan harta warisan rohani dan budaya demi memperkaya hubungan antar 

kelompok yang lebih erat. Dengan demikian Pendidikan Kristen didorong untuk meningkatkan 

usahanya dalam meningkatkan mutu karya pendidikan.1 Metode-metode pendidikan dan 

pengajaran perlu dikembangkan dengan sebaik mungkin agar dapat menjawabi semua 

kebutuhan setiap pribadi dalam menjawabi setiap tantangan yang ada. 

Dalam keseharian hidup sering kita temukan adanya realitas umat yang tidak sanggup 

atau tidak mampu memahami imannya atau agamanya dengan baik. Salah satu penyebab 

persoalannya adalah karena minimnya pendidikan yang dapat membantu mereka memiliki 

pemahaman yang memadai. Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan banyak orangtua yang kurang 
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sadar akan pentingnya pendidikan sehingga tidak memberi kesempatan bagi anaknya untuk 

bisa mengenyam pendidikan di sekolah yang menunjang pendidikan imannya.  

Kehadiran dokumen Konsili Vatikan II yaitu Gravissimum Educationis sungguh 

memberikan kesadaran akan pentingnya Pendidikan Kristen atau pendidikan yang dapat 

membantu memahami iman Kristiani. Selain itu juga memberikan dampak pengaruh yang 

semakin besar atas perkembangan zaman sekarang.  Salah satu tujuan yang dapat kita temukan 

dalam dokumen tersebut adalah memberikan kedewasaan bagi setiap individu. Pendidikan 

menjadikan diri seseorang pribadi yang utuh, baik secara jasmani maupun secara rohani.2   

5.2 Saran 

 Setelah menelisik dan mengkaji Pendidikan Kristen dan perannya terhadap proses 

pembentukan pribadi umat Kristiani yang utuh, penulis ingin memberikan bebrapa saran yang 

kiranya dapat diperhatikan. Pendidikan Kristen merupakan suatu kewajiban yang harus 

diterima oleh semua umat beriman Kristiani yang telah dibaptis agar ia dapat dibentuk secara 

sempurna menjadi pribadi yang lebih baik. Dengan demikian pendidikan itu harus sampai 

pada setiap pribadi Kristiani melalui berbagai macam cara yang memungkinkan. 

 Pendidikan Kristen memiliki kekhasan tersendiri dibandingkan dengan pendidikan pada 

umumnya karena memiliki nilai luhur yang terdapat pada iman Kristiani. Oleh karena itu 

kekhasannya tersebut hendaknya diwujudkan secara penuh atau nilai-nilai luhur tersebut harus 

sampai pada setiap pribadi. Dalam hal ini keluarga menjadi tempat pertama dan utama setiap 

pribadi bertumbuh. Dalam keluarga orang tua hendaknya memberikan pendidikan yang layak 

bagi anak-anak mereka melalui nasihat, sikap serta komunikasi yang bijaksana dalam 
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kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadi suatu bekal bagi anak untuk bertumbuh dan memiliki 

kekuatan dalam menghadapi berbagai macam tantangan yang ada. 

 Selain keluarga, lingkungan sekolah atau lembaga pendidikan formal, hendaknya 

mewujudkan dengan baik setiap pelajaran serta kegiatan-kegiatan kurikuler dan 

ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Hal itu dapat membantu setiap pribadi untuk menemukan 

nilai-nilai yang penting teristimewa nilai Kristiani dalam proses menuju keutuhan pribadi yang 

integral. 

 Setiap pribadi Kristiani juga hendaknya diberikan kesempatan untuk bisa mandiri dan 

bebas menentukan atau memilih nilai-nilai hidup yang ada, agar ia dapat menentukan arah 

hidupnya dengan berbekalkan pendidikan yang diperoleh, sehingga ia mampu menghadapi 

semua tantangan yang ada dengan sikap yang lebih dewasa. 
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